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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kekumuhan dan prioritas 

peningkatan kualitas infrastruktur yang sesuai di kawasan permukiman sekitar Pasar 

Tradisional Tanjung. Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan , dapat 

dihasilkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penilaian tingkat kekumuhan yang di 

lakukan dari 7 indikator yaitu dikawasan permukiman sekitar Pasar 

Tradisional Tanjung Bajure, diperoleh nilai kumuhnya adalah 15 yang 

berarti tidak kumuh. 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 7 indikator dengan tingkat 

keparahan teritingi maka di hasilkan 1 indikator dengan tingkat 

keparahan sedang yaitu pengolahan persampahan. Dengan tingkat 

keparahan tersebut dilakukan penanganan sebagai perioritas peningkatan 

kualitas infrastruktur pada kawasan permukiman sekitar Pasar 

Tradisional Tanjung Bajure.  

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penanganan pengelolaan 

persampahan pada kawasan permukiman sekitar Pasar Tradisional 

Tanjung Bajure adalah dengan Rencana Peningkatan Cakupan Pelayanan 

dan Rencana Penyediaan Sarana dan Prasarana Persampahan, yang 

didasari pada kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan 

persampahan yang baik serta tidak tersedianya sarana dan prasarana 

pengelolaan persampahan.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 7 aspek dan 16 kriteria permukiman 

kumuh, diharapkan kepada pemerintah Kota Sungai Penuh untuk segera melakukan 

intervensi yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan yang lebih dan 

meningkatkan kualitas infrastruktur, walaupun di kawasan permukiman sekitar 

Pasar Tradisional Tanjung Bajure tidak memiliki tingkat kekumuhan. Pencegahan 

dan penanganan infrastruktur di fokuskan pada infrastruktur kondisi pengelolaan 



150 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

persampahan. Meskipun seluruh infrastruktur tidak memiliki tingkat keparahan yang 

tinggi tetapi berpotensi untuk penurunan kualitas infrastruktur tersebut, oleh karena 

itu pemerintah juga perlu memperhatikan infrastruktur yang lain. 
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